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Abstrak 

Pendidikan etika bagi peserta didik di Sekolah Dasar dimaksudkan untuk memberikan penanaman nilai 

moralitas sejak dini. Peserta didik di Sekolah Dasar memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. 

Demikian, adanya pendidikan etika diharapkan mampu membangun kepribadian anak yang mengedepankan 

norma-norma. Artikel ini bertujuan menelaah pendidikan etika bagi peserta didik dalam kerangka pembelajaran 

tematik-integratif di Sekolah Dasar. Studi literatur melalui pemanfaatan mesin pencarian melalui google 

scholar, pdf drive, dan e-perpusnas dilakukan untuk menguraikan pendidikan etika bagi peserta didik di 

Sekolah Dasar. Berdasarkan paparan dari artikel naskah konseptual pendidikan etika dimaknai sebagai 

pendidikan karakter terkait penanaman akhlak mulia (moralitas) bagi setiap orang. Etika bagi peserta didik di 

Sekolah Dasar melingkupi dimensi norma, dan perilaku sehari-hari. Adapun kaitan pendidikan etika dan 

pembelajaran tematik-integratif adalah integrasi kompetensi mata pelajaran ke dalam satu tema tertentu. 

Pembelajaran tematik-integratif di Sekolah Dasar mampu mengedepankan isu kontekstual sebagai proses 

pengalaman belajar di kelas. Demikian, peserta didik dapat mengelaborasi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sehingga secara komprehensif bermanfaat bagi kehidupannya. 

Kata Kunci: Pendidikan Etika, Pembelajaran Tematik-Integratif, dan Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

Ethics education for students in elementary schools is intended to provide the inculcation of moral values from 

an early age. Students in elementary schools have great potential to be developed. Thus, ethics education is 

expected to be able to build children's personalities who prioritize norms. This article aims to examine ethics 

education for students in the thematic-integrative learning framework in elementary schools. Literature studies 

through the use of a search engine via google scholar, pdf drive, and e-libraries were carried out to describe 

ethics education for students in elementary schools. Based on the explanation of the conceptual text article, 

ethics education is interpreted as character education related to the cultivation of noble morality (morality) for 

everyone. Ethics for students in Elementary Schools covers the dimensions of norms and daily behavior. The 

relationship between ethics education and thematic-integrative learning is the integration of subject 

competencies into one particular theme. Thematic-integrative learning in elementary schools is able to put 

forward contextual issues as a process of the learning experience in the classroom. Thus, students can 

elaborate on attitudes, knowledge, and skills so that they are comprehensively beneficial for their lives. 

Keywords: Ethics Education, Thematic-Integrative learning, and Elementary School. 

 

Copyright (c) 2021 Mutiani, Sapriya, Muhammad Rezky Noor Handy, 

Ersis Warmansyah Abbas, Jumriani 

 Corresponding author   

Email : mutiani@upi.edu           ISSN 2656-8063 (Media Cetak) 

DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.397   ISSN 2656-8071 (Media Online)

https://edukatif.org/index.php/edukatif/index
mailto:mutiani@upi.edu
mailto:sapriya@upi.edu2
mailto:rezky.handy@ulm.ac.id3
mailto:ersiswa@ulm.ac.id4
mailto:jumriani@ulm.ac.id5
mailto:mutiani@upi.edu
https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.397


705  Pembinaan Etika Peserta Didik Melalui Pembelajaran Tematik-Integratif di Sekolah Dasar – Mutiani, 

Sapriya, Muhammad Rezky Noor Handy, Ersis Warmansyah Abbas, Jumriani 
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.397 

 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 3 No 3 Tahun  2021   

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

PENDAHULUAN 

Manusia diberkahi pemikiran untuk mempertimbangkan dan memutuskan baik maupun buruk 

(termasuk hak dan batil). Demikian, pendidikan etika sejatinya diajarkan dan dibentuk kepada anak sedini 

mungkin. Secara khusus, bagi peserta didik di sekolah dasar (madrasah Ibtidaiyah sederajat), perlu 

memperhatikan etika dan moral (Ani, 2014; Stephens, Vance, & Pettegrew, 2012). Perihal ini dimaksudkan 

agar, peserta didik memiliki sopan dan santun dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian 

Rahimjanova (2020) yang berjudul “Teaching ethics to students in technology education”, etika berimplikasi 

pada kehidupan anak di masa akan data. Perkembangan teknologi di segala aspek kehidupan menjadikan 

pendidikan etika mulai ditinggalkan. Idealnya pendidikan etika bukanlah hal yang terpisah dalam praktik 

pembelajaran, tetapi bagian integratif dalam pembelajaran (Rahimjanovna, 2020). 

Pendidikan etika diyakini dalam mempengaruhi sikap-tindakan atau perilaku seseorang. Perilaku 

seseorang nantinya dipengaruhi kepribadian, dan etika akan mengawal perilakunya (Mutiani & Utami, 2014). 

Etika diterapkan idealnya berdasarkan kemunculan kepribadian sesorang. Perihal ini tertanam sejak dini, baik 

melalui pendidikan orang tua, guru, hingga teman biasa (Lestari, Abbas, & Mutiani, 2020; Lestari, 2013). 

Kebiasaan baik buruk pada seseorang, perilaku, sikap, tindakan, berbahasa akan berkaitan dengan apakah 

seseorang beretika atau kurang memiliki etika, dan juga berkaitan dengan kepribadian seseorang (Machfiroh, 

Sapriya, & Komalasari, 2018). 

Praktik pendidikan etika di Sekolah Dasar mengedepankan esensi nilai yang dapat diambil oleh peserta 

didik. Demikian, etika sebagai nilai yang merasuk dalam kehidupan peserta didik dijadikan sebagai nilai 

rujukan transformasi kultural (Dwinta & Sapriya, 2020; Abbas, Hadi, & Rajiani, 2018). Selaras dengan 

kebutuhan pendidikan etika di sekolah dasar Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik-integratif 

sebagai satu ciri pembelajaran. Pembelajaran tematik-integratif dipahami sebagai satu pendekatan dalam 

pembelajaran dimana memberikan ruang integrasi terhadap kompetensi dari beberapa mata pelajaran. 

Kompetensi yang demikian kemudian disatukan dalam bentuk tema-tema (Mulyasa, 2013; Mutiani, Abbas, 

Syaharuddin, & Susanto, 2020). Pembelajaran tematik-integratif dimaksudkan untuk memberi makna yang 

utuh bagi peserta didik. 

Pembelajaran tematik-integratif, mengeksplorasi tema-tema terkait lingkungan alam, serta manusia. 

Pada kelas I, II, dan III keduanya (alam dan kehidupan manusia) memberikan makna substansial pada 

beberapa mata pelajaran, seperti: Bahasa Indonesia, Matematika, Seni Budaya, PPKn, hingga Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Pada Kompetensi Dasar yang lebih spesifik, IPA dan IPS dikoordinasi 

terhadap mata pelajaran yang memiliki peran. Peran tersebut adalah peran pengikat dan pengembang 

Kompetensi Dasar mata pelajaran lain (Hakim, 2014). Dalam persfektif psikologis, peserta didik kelas I-III 

belum memiliki kemampuan berpikir abstrak untuk memahami konten mata pelajaran yang terpisah. Namun, 

kondisi yang berbeda jika peserta didik berada pada IV, V, dan VI (Hakim, 2014; Ningrum & Sobri, 2015). 

Adanya integrasi Kompetensi Dasar yang diorganisasikan dalam pembelajaran tematik, diharapkan 

peserta didik dapat memahami makna dari apa yang mereka pelajari. Artikel ini bertujuan menelaah 

pendidikan etika bagi peserta didik dalam kerangka pembelajaran tematik-integratif di Sekolah Dasar. Telaah 

ini dimaksudkan memberikan wawasan dan sudut pandang baru, bahwa muatan nilai dalam pembelajaran 

tematik-integratif berguna bagi praktik pendidikan etika di Sekolah Dasar. Telaah praktik pendidikan etika di 

Sekolah Dasar menjadi satu keharusan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa, kesenjangan ditemukan pada 

bagian praktik pembelajaran, dengan memisahkan nilai dan materi sebagai sesuatu yang tidak terkait satu 

sama lain. 
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METODE PENELITIAN 

Artikel ini bersifat desktiptif dengan uraian narasi terstruktur. Artikel juga ditulis dengan menggunakan 

studi literatur. Studi literatur dipahami sebagai rangkaian aktivitas terkait pengumpulan data berdasarkan 

sumber pustaka, membaca, dan mencatat, hingga mengolah bahan-bahan dari sumber sekunder (Snyder, 

2019). Dalam mencari literatur, dimanfaatkan mesing pencarian (search engine) di beberapa situs, seperti: 

sholar, pdf drive, research gate, hingga iPusnas. Berdasarkan pengumpulan sumber didapatkan 29 sumber 

baik jurnal maupun electronic book (e-book) (Gómez-Luna et al, Fernando-Navas, Aponte-Mayor, & 

Betancourt-Buitrago, 2014). Namun, secara khusus dipilih 21 sumber untuk melihat keterkaitan pendidikan 

etika bagi peserta didik di Sekolah Dasar melalui pembelajaran tematik-integratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pembelajaran dimaknai sebagai proses pendidikan dimana memberikan ruang (kesempatan) peserta 

didik mengembangkan segala potensi diri (Abbas, 2018) (Abbas, 2018). Kemampuan merujuk pada aspek, 

yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiganya sangat dibutuhkan bagi diri peserta didik untuk hidup 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan. Pembelajaran diarahkan pada 

pemberdayaan potensi peserta didik agar menjadi satu kompetensi yang ideal. Prinsipil, ini dikhususkan 

sebagai proses pengembangan potensi kemampuan yang semakin lama terus meningkat nantinya. Demikian, 

diperlukan satu cara inovatif agar peserta didik memahami segala potensi yang ada didirinya (Sapriya, 2014). 

Pembelajaran dalam kerangka Kurikulum 2013 menuju pada penguasaan tiga aspek. Pertama, 

kompetensi sikap yang meliputi; sikap religius, sopan santun, beradab dalam pembelajaran, toleransi, dan 

menjunjung tinggi nilai berbangsa dan bertanah air. Kedua, kompetensi pengetahuan memiliki penekanan 

pada tingkat kemampuan berpikir dan pemahaman peserta didik dalam pelajaran. Ketiga, kompetensi 

keterampilan merujuk pada kemampuan yang dikembangkan peserta didik. Keterampilan ini meliputi; 

aktivitas mengemukakan argumentasi, diskusi, musyawarah hingga penyusunan laporan kerja dalam 

pembelajaran. Dalam mengelaborasi ketiga aspek tujuan kurikulum 2013 khususnya di Sekolah Dasar, 

pemerintah menerapkan pembelajaran tematik integratif (Ningrum & Sobri, 2015). 

Pembelajaran tematik-integratif dipahami sebagai satu pendekatan dalam pembelajaran dimana 

memberikan ruang integrasi terhadap kompetensi dari beberapa mata pelajaran. Kompetensi yang demikian 

kemudian disatukan dalam bentuk tema diharapkan memberikan bermakna kepada peserta didik (Hakim, 

2014). Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan (Hidayah, 2015). 

Sebagaimana dipaparkan di atas, bahwa pembelajaran tematik sebagai usaha pengintegrasian ketiga 

kompetensi dalam pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan sebuah tema. 

Pembelajaran tematik ialah pembelajaran untuk melintasi batas mata pelajaran. Namun, pembelajaran tetap 

berfokus pada permasalahan kehidupan yang kompleks dan komprehensif. Perihal ini dapat disebut dengan 

studi luas yang menggabungkan berbagai bagian kurikulum ke dalam hubungan yang bermakna. 

Pada kurikulum 2013 jenjang Sekolah Dasar pembelajaran tematik dikonsep sebagai sebutan 

pembelajaran tematik-integratif. Berdasarkan lampiran Permendikbud tentang No. 67 Kurikulum Sekolah 

Dasar, pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran dengan mengintegrasikan 

berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Mata pelajaran Pendidikan Agama 

dan budi pekerti dikecualikan untuk tidak menggunakan pembelajaran tematik-integratif (Kemendikbud, 

2013). Keberadaan tema dikhususkan pada rajutan berbagai konsep dasar yang harus dikuasai peserta didik 

pada jenjang tertentu. Adapun satu contoh, untuk satu tema, “Diriku” peserta didik digiring untuk memahami 

konsep diri secara sederhana. Contoh-contoh kontekstual, dengan melibatkan pengalaman empiris peserta 

didik dapat membantu menguatkan pembelajaran tematik-integratif.  
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Pembelajaran tematik-integratif juga memberikan ruang pendidikan etika bagi peserta didik. Pendidikan 

etika yang dimaksud adalah pendidikan moral. Adapun contoh dari pendidikan etika, melingkupi; taat kepada 

Tuhan YME, perilaku pekerti, sopan santun serta karakter baik lainnya. Keseluruhan pendidikan etika akan 

diintegrasikan ke semua mata pelajaran yang disampaikan guru dengan suatu tema tertentu (Aeni, 2014; 

Ningrum & Sobri, 2015). Pembelajaran idealnya diimplementasikan dengan mengedepankan fleksibilitas 

karena dalam pengintegrasian guru dapat menggunakan berbagai konsep mata pelajaran yang sesuai dan etika 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Adapun contoh yang bisa dilakukan dalam pengintegrasian 

pendidikan etika di jenjang Sekolah Dasar terkait tema 4 Kelas II yaitu “Hidup Bersih dan Sehat”. Pada tema 

tersebut guru bisa memberikan pancingan pertanyaan bagaimana berperilaku hidup bersih dan sehat di rumah. 

Guru bisa mendeskripsikan bahwa etika hidup bersih dan sehat dimulai dari lingkup mikro yakni diri sendiri 

dan keluarga. Adanya penambahan contoh-contoh partisipasi peserta didik dalam membantu orang tua 

membersihkan rumah sudah menunjukan pendidikan etika (Djuwita, 2017).  

Integrasi pendidikan etika pada praktik pembelajaran tematik-integratif dimaksudkan untuk mencapai 

dampak pengiring (nuurturant effect). Etika yang bagi kehidupan bermasyarakat dapat menjadikan kehidupan 

nyaman dan aman. Etika dapat menentukan, apakah seseorang dalam mencapai keinginannya dengan 

menggunakan cara yang benar menurut lingkungannya dan mematuhi hukum dan aturan kelompok. Melalui 

pendidikan etika, karakter berkualitas pun muncul. Urgensi pendidikan etika di Sekolah Dasar dikarenakan, 

anak melalui masa kritis pembentukan karakter. Pendidikan etika sedini mungkin adalah kunci dalam 

membangun bangsa. Penerapan pendidikan etika dinilai sangat penting untuk ditanamkan pada anak usia 

Sekolah Dasar. Perihal ini dikarenakan pendidikan etika memiliki muatan pendidikan karakter. Pendidikan 

etika sebagai satu proses pendidikan ditujukan untuk mengembangkan sikap-perilaku berbasis nilai-nilai yang 

memancarkan akhlak mulia dan budi-pekerti luhur (Cahyo, 2017; Hakim, 2014). Pendidikan etika diharapkan 

memunculkan nilai positif yang diperoleh dalam pembelajaran tematik-integratif. Nilai positif ini, misalnya; 

antisipatif, bebaik sangka, kerja keras, jujur, kritis, tanggungjawab, demokratis, kreatif, kritis, dan menghargai 

perbedaan sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Pada praktik pembelajaran tematik-integratif kurikulum 2013 di jenjang Sekolah Dasar, peserta didik 

dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam partisipasi pembelajaran. Pembelajaran tematik-integratif 

dengan memasukan pendidikan etika dimaksudkan agar peserta didik mampu memiliki; budi pekerti, sopan 

santun serta karakter. Praktiknya dapat diintegrasikan ke semua mata pelajaran yang disampaikan guru dengan 

suatu tema tertentu. Pembelajaran tematik-integratif dipahami sebagai satu pendekatan dalam pembelajaran 

dimana memberikan ruang integrasi terhadap kompetensi dari beberapa mata pelajaran. Kompetensi yang 

demikian kemudian disatukan dalam bentuk tema diharapkan memberikan bermakna kepada peserta didik. 

Demikian, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan pengetahuannya tidak dibatasi 

dalam disiplin ilmu tertentu. Pembelajaran diyakini mampu mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan juga 

psikomotor peserta didik dengan seimbang dan menyeluruh. 
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